




A. Latar Belakang 
Pendidikan berperan untuk membimbing perkembangan manusia menuju 
kearah cita-cita dengan memilih arah atau tujuan yang ingin dicapai 
(Hasbullah, 2013). Salah satu tingkatan pendidikan adalah Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK), SMK merupakan salah satu lembaga pendidikan secara 
khusus untuk mempersiapkan peserta didik menguasai keahlian-keahlian 
tertentu sebagai bekal untuk menghadapi jenis pekerjaan di masa yang akan 
datang (Hasbullah, 2013). Individu memilih SMK sebagai pendidikan lanjutan 
dari SMP/SLTP tentunya memiliki minat pada pelajaran yang dianggap 
berguna untuk masa depannya. Hal ini sejalan dengan pendapat Hurlock 
(1980) menjelaskan bahwa besarnya minat remaja terhadap pendidikan sangat 
dipengaruhi oleh minat mereka pada pekerjaan, karena pendidikan merupakan 
salah satu cara untuk dapat mencapai pekerjaan yang dipilih. Biasanya remaja 
memiliki minat pada suatu pelajaran karena dianggap berguna untuk memilih 
bidang pekerjaan (Hurlock, 1980). 
Pada penelitian yang dilakukan Dharmayanti dan Munadi (2014) 
menyatakan bahwa ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi minat 
siswa SMP untuk melanjutkan SMK adalah faktor lingkungan keluarga karena 
menjadi sekolah turunan dari saudara tertua sehingga SMK tidak asing lagi 
dalam lingkungan keluarga, pengaruh teman sebaya karena mengikuti teman 
sekelasnya untuk bersama-sama melanjutkan ke SMK, prestasi akademik 
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siswa yang memiliki nilai akademik dibawah rata-rata karena siswa 
beranggapan bahwa SMK adalah sekolah yang aman untuk melanjutkan 
pendidikannya tanpa perlu bersaing dengan siswa lain yang yang nilainya 
diatas rata-rata jika melanjutkan pendidikan ke SMA, dan pengaruh 
lingkungan sekitar tempat tinggal yang bisa saja terjadi karena ketika 
mayoritas lingkungan tempat tinggal lebih banyak melanjutkan ke SMK 
secara tidak langsung menciptakan opini bahwa SMK lebih diminati. 
Santrock (2012) menjelaskan bahwa perkembangan masa remaja 
merupakan periode transisi perkembangan antara masa kanak-kanak dan masa 
dewasa. Rishadi (2016) menyatakan bahwa siswa SMK berkisar pada rentang 
umur 15 hingga 19 tahun, masa ini tergolong dalam rentang usia masa remaja. 
Salah satu tugas penting perkembangan remaja dengan usia 10 hingga 20 
tahun adalah mengeksplorasi mengenai karir dan memikirkan kemana arah 
tujuan kehidupan dimasa yang akan datang (Santrock, 2012). Berdasarkan 
teori perkembangan karir Super (Winkel & Hastuti, 2006) remaja dengan usia 
15 hingga 24 tahun berada pada fase eksplorasi, dimana pada fase eksplorasi 
remaja telah memikirkan beberapa alternatif untuk memilih pekerjaan yang 
sesuai, sebelum nantinya memasuki dunia kerja. Oleh karena itu, salah satu 
tugas perkembangan remaja yaitu mencapai kematangan dalam pilihan karir 
dimasa depan (Falentini, dkk 2013). SMK kelas XII seharusnya sudah 
memiliki kematangan dalam pilihan karirnya, namun menurut Rosulin dan 
Paramita (2016) bahwa rata-rata siswa SMK kelas XII belum memiliki 
pandangan dan rencana akan bekerja dimana setelah lulus sekolah nanti. Hal 
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tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan siswa dalam memilih karir 
siswa cenderung rendah (Rosulin dan Paramita, 2016). Pada penelitian yang 
juga dilakukan Widyastuti dan Widyowati (2015) menyatakan bahwa siswa 
SMK kelas XII merupakan siswa yang paling banyak berkonsultasi dengan 
BK mengenai karir, namun banyaknya jumlah siswa yang berkonsultasi 
menunjukkan bahwa masih banyak SMK belum memahami tujuan karir, 
dengan kata lain belum memiliki kematangan karir. 
Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) bahwa penduduk yang 
menganggur berdasarkan tingkat pendidikan yang berasal dari SMK 
mengalami peningkatan. Data tersebut menjelaskan bahwa jumlah 
pengangguran pada Februari 2017 sebanyak 1.383.022 orang pegangguran dan 
mengalami peningkatan pada Agustus 2017 menjadi sebanyak 1.621.402 
orang (https://www.bps.go.id/). Berdasarkan data terakhir yang diupdate oleh 
Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Malang pada tahun 2016, jumlah 
pengangguran tertinggi pada tingkat pendidikan SMK sebanyak 8.808 orang 
(https://malangkota.bps.go.id/). Tingginya angka pengangguran pada lulusan 
SMK salah satunya dilatar belakangi oleh belum adanya kesiapan kerja yang 
disebabkan karena kurangnya kematangan karir (Ratnaningsih, dkk 2016). 
Siswa yang sedang menempuh pendidikan SMK seharusnya sudah 
mengetahui tujuan karir yang akan ditempuh pada masa yang akan datang, 
karena dengan masuk sekolah kejuruan, orientasi karir sudah terfokus pada 
satu jurusan dan seharusnya siswa SMK telah memiliki prencanaan karir yang 
matang sehingga memiliki kematangan karir yang tinggi (Rishadi, 2016). 
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Siswa dengan kematangan karir yang rendah merupakan salah satu penyebab 
lulusan SMK yang terjun langsung ke dunia kerja sedikit (Setiyanto, dkk 
2014). Super (Winkel & Hastuti, 2006) menyatakan bahwa indikasi kesiapan 
seseorang memiliki kematangan karir adalah kemampuan inidvidu untuk 
membuat rencana untuk masa yang akan datang, kesiapan dalam memikul 
tanggung jawab, dan kesadaran akan segala faktor internal dan eksternal yang 
harus dipertimbangkan dalam membuat pilihan pekerjaan, sebaliknya siswa 
dengan kematangan karir yang rendah menunjukkan bahwa pemikiran tentang 
pilihan karir belum matang atau masih berubah-ubah, pilihan karir yang tidak 
realistis, dan belum memiliki kemandirian dalam mengambil keputusan karir 
sehingga masih ragu-ragu dalam mengambil keputusan karir. 
Crites (1973) menjelaskan bahwa kematangan karir adalah kemampuan 
individu dalam menguasai tugas perkembangan karirnya, baik dari sikap 
maupun kompetensi yang dimiliki. Super (Winkel & Hastuti, 2006) 
mendefiniskan bahwa kematangan karir merupakan keberhasilan seseorang 
dalam menyelesaikan tugas-tugas perkembangan karir yang khas pada tahap 
perkembangan tertentu. Savickas (Creed & Patton, 2003) mendefinisikan 
bahwa kematangan karir mengacu pada kesiapan individu untuk membuat 
keputusan karir yang tepat sesuai usia dan sesuai tugas perkembangan karir. 
Jadi secara garis kematangan karir merupakan kesiapan seseorang terhadap 
keputusan-keputusan yang berhubungan dengan karir yang dipilih agar dapat 
tercapai. 
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Penelitian Rusmania, dkk (2014) menjelaskan bahwa siswa dengan 
kematangan karir yang tinggi memiliki kemampuan dan mempelajari 
informasi karir, menggali dan mencari informasi karir dari berbagai sumber, 
dan mampu merencanakan sesuatu yang harus dilakukan setelah tamat 
sekolah. Tingginya angka pengangguran pada lulusan SMK salah satunya 
dilatar belakangi oleh belum adanya kesiapan kerja yang disebabkan karena 
kurangnya kematangan karir (Ratnaningsih, dkk 2016). 
Menurut Crites (1973) kematangan karir memiliki beberapa dimensi yaitu 
involvement in the choice process (keterlibatan dalam proses mengambil 
pilihan), orientation toward work (orientasi pekerjaan), independence in 
decision making (kemandirian dalam pengambilan keputusan), preference or 
vocational choice factors (faktor preferensi), conceptions of the choice 
process (gambaran pada saat proses pengambilan keputusan), self appraisal 
(pengetahuan mengenai diri sendiri), occupational information (informasi 
mengetahui pekerjaan), goal selection (tujuan dari pemilihan pekerjaan), 
planning (perencanaan), dan problem solving (pemecahan masalah). 
Menurut Winkel dan Hastuti (2006) kematangan karir memiliki beberapa 
faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu nilai-
nilai kehidupan (values), taraf inteligensi, bakat khusus, minat, sifat 
kepribadian, pengetahuan, dan keadaan jasmani. Faktor eksternal yaitu 
masyarakat, keadaan sosial ekonomi negara atau daerah, status sosial-ekonomi 
keluarga, pengaruh keluarga, pendidikan sekolah, dan teman sebaya. Dalam 
penelitian Creed dan Patton (2003) menyatakan bahwa self efficacy, usia, 
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kepastian karir, dan komitmen kerja merupakan faktor kematangan karir. Hal 
ini juga sejalan dengan pendapat Setiyanto, dkk (2014) salah faktor yang 
mempengaruhi kematangan karir adalah self efficacy. 
Bandura (1977) mendefinisikan self efficacy merupakan keyakinan 
seseorang pada kemampuannya untuk mengatur dan melakukan tindakan yang 
diperlukan untuk menghasilkan pencapaian tertentu. Self efficacy adalah 
keyakinan bahwa seseorang dapat menguasai sebuah situasi dan kepercayaan 
individu pada kemampuannya untuk menguasai situasi dan menghasilkan 
sesuatu yang dapat menguntungkan (Santrock, 2012). Berdasarkan beberapa 
penjelasan, dapat disimpulkan bahwa self efficacy adalah keyakinan yang 
dimiliki seseorang pada kemampuannya dalam menyelesaikan suatu hambatan 
untuk dapat mencapai tujuannya.  
Self efficacy merupakan pengaruh kuat dalam pencapaian akademik 
(Zimmerman, Bandura, & Pons 1992). Self efficacy menjadi salah satu faktor 
penting bagi siswa dalam menghadapi segala perubahan dalam pembelajaran 
dan mampu meningkatkan akademik bagi siswa di sekolah (Erliana, dkk 
2015). Multon, Brown, Lent (Zusya & Akmal, 2016) mengatakan bahwa 
sebuah studi meta analisis dalam skala besar terkait self efficacy dalam bidang 
akademik mengindikasikan bahwa self efficacy yang spesifik lebih akurat 
dalam pencapaian akademik pada individu dibandingkan dengan self efficacy 
secara umum. Menurut Nugraheni (2016) self efficacy dalam konteks 
akademis dapat disebut juga academic self efficacy. Pernyataan tersebut 
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didukung Menurut Baron & Byrne (2004) bahwa self efficacy terbagi menjadi 
tiga aspek yaitu self efficacy akademik, self efficacy sosial, dan self regulatory. 
Academic self efficacy adalah keyakinan individu akan kemampuan 
melakukan tugas-tugas, mengatur kegiatan belajarnya, dan mencapai harapan 
akademiknya yang berasal dari dirinya maupun dari orang lain (Baron & 
Byrne, 2004). Academic self efficacy mengacu pada keyakinan individu bahwa 
mereka dapat melakukan tugas akademik tertentu pada tingkat yang 
ditentukan (Sharma dan Nasa, 2014). Berdasarkan beberapa penjelasan 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa academic self efficacy merupakan 
keyakinan yang dimiliki individu dalam menyelesaikan tugas-tugas 
akademiknya. Inidvidu diharapkan memiliki academic self efficacy karena 
berguna sebagai keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki dalam 
melakukan perilaku yang diperlukan untuk menghasilkan hasil yang akan 
dicapai (Sharma & Nasa, 2014). 
Seseorang dengan academic self efficacy yang tinggi cenderung memiliki 
keyakinan terhadap kemampuannya untuk berusaha lebih keras saat mereka 
gagal menguasai tantangan, memiliki ketekunan yang kuat bila dihadapkan 
pada rintangan dan kegagalan, dan memiliki keyakinan terhadap tujuan 
akademis yang ditetapkan (Sharma dan Nasa, 2014). Seseorang dengan 
academic self efficacy rendah cenderung kurang gigih dalam proses belajar, 
lebih suka menghindari tugas, dan mudah putus asa (Khotimah, dkk 2016). 
Penelitian yang telah dilakukan Rishadi (2016) menjelaskan bahwa 
variabel self efficacy dan kematangan karir memiliki hubungan yang saling 
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berhubungan, semakin rendah self efficacy siswa maka akan semakin rendah 
kematangan karir, dan sebaliknya semakin tinggi self efficacy maka akan 
semakin tinggi kematangan karir yang dimiliki siswa. Penelitian Rishadi juga 
menjelaskan bahwa self efficacy hanya memiliki sumbangan efektif sebesar 
20,4 % dan masih ada 79,6% faktor lain yang mempengaruhi kematangan 
karir, tetapi hal ini menunjukkan efikasi diri memiliki pengaruh terhadap 
kematangan karir seseorang (Rishadi, 2016). 
Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan, peneliti ingin 
mengetahui hubungan antara academic self efficacy dengan kematangan karir 
pada siswa SMK kelas XII. Peneliti tertarik mengambil judul penelitian 
mengenai hubungan academic self efficacy yaitu hubungan mengenai 
academic self efficacy pada siswa yang sedang menempuh pendidikan di SMK 
kelas XII karena masih jarang digunakan sebagai penelitian. Penelitian yang 
telah banyak dilakukan hanya berfokus pada self efficacy dengan kematangan 
karir pada mahasiswa, siswa SMA dan siswa SMK kelas X, dan kelas XI. 
Kematangan karir diperlukan seseorang untuk mempersiapkan diri 
memutuskan karirnya dalam menghadapi tahap tugas perkembangan karir 
sesuai usianya, oleh sebab itu dibutuhkan academic self efficacy untuk 
meningkatkan kematangan karir pada siswa SMK kelas XII. Maka, dapat 
disimpulkan bahwa siswa harus memiliki academic self efficacy yang tinggi 
untuk dapat mencapai kematangan karir pada siswa kelas XII. Siswa yang 
memiliki academic self efficacy pada kematangan karir yang rendah akan 
bingung dalam menentukan karir yang diminati dan yang sesuai dengan 
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kemampuannya, begitupula sebaliknya siswa dengan academic self efficacy 
pada kematangan karir yang tinggi akan memiliki sikap percaya diri dalam 
memutuskan karir yang akan dipilih sehingga dapat mencapai kematangan 
karir. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti 
mengambil judul penelitian “Hubungan Anatara Academic Self Efficacy 
dengan Kematangan Karir pada Siswa SMK Kelas XII Malang”. 
B. Rumusan Masalah 
Apakah terdapat hubungan antara academic self efficacy dengan 
kematangan karir pada siswa SMK kelas XII Malang? 
C. Tujuan Penelitian 
Mengetahui hubungan antara academic self efficacy dengan kematangan 
karir pada siswa SMK kelas XII Malang. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan referensi penelitian 
selanjutnya dan memperluas ilmu psikologi mengenai academic self 
efficacy dengan kematangan karir siswa SMK kelas XII. 
2. Secara Praktis 
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada siswa 
untuk mengetahui gambaran mengenai kematangan karir seperti memiliki 
perencanaan dan mempersiapkan karir sehingga siswa yang tidak memiliki 
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kematangan karir dapat meningkatkan kematangan karir dengan memiliki 
academic self efficacy. 
E. Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu terkait dengan variabel academic self 
efficacy dan kematangan karir sebagai berikut : 
1. Nugraheni, R. F., (2016) dengan judul Kesabaran dan Academic Self 
Efficacy Pada Mahasiswa. Jurnal. Universitas Indonesia Jakarta. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 
antara academic self efficacy dan sabar beserta aspek-aspek 
pendukungnya. Subjek dalam penelitian adalah 108 mahasiswa. Instrumen 
penelitian ini meliputi Collage Questionnaire Academic Self Efficacy 
(Owen & Froman, 1988) yang diadaptasi dan kusioner kesabaran (El Hafi, 
Rozi, dan Mundzir, 2013). Hasil dari penelitian adalah terdapat hubungan 
antara kesabaran dan academic self efficacy. 
2. Rishadi, F., (2016) dengan judul Hubungan Efikasi Diri dengan 
Kematangan Karir pada Siswa Kelas XI SMK Negeri 5 Pangkalpinang 
Tahun Ajaran 2015/2016. Jurnal. Universitas Negeri Yogyakarta. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri 
dengan kematangan karir. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Responden pada penelitian adalah 84 siswa. Alat ukur yang 
digunakan dalam penelitian adalah skala efikasi diri dan skala kematangan 
karir. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif 
dan signifikan antara efikasi diri dengan kematangan karir. 
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3. Ratnaningsih, I. Z., Kustanti, E. R., Prasetyo, A. R., dan Fauziah, N., 
(2016) dengan judul Kematangan Karier Siswa SMK Ditinjau Dari Jenis 
Kelamin dan Jurusan. Jurnal. Universitas Diponegoro. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kematangan 
karier ditinjau dari jenis kelamin, jurusan, dan status sekolah pada siswa 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Kota Semarang. Penelitian 
menggunakan subjek berjumlah 339 siswa kelas XI SMK dari enam SMK 
di Kota Semarang yang terdiri dari tiga SMK Negeri dan tiga SMK Swasta 
yang terdiri dari 101 laki-laki dan 238 perempuan dengan usia berkisar 
antara 15-19 tahun. alat ukur yang digunakan adalah skala kematangan 
karier dan kusioner data demografis. Hasil dari penelitian menunjukkan 
bahwa tidak ada perbedaan kematangan karier ditinjau dari jenis kelamin 
sebagai faktor demografis yang bersifat internal seperti efikasi diri dan 
faktor eksternal seperti karakteristik sekolah yang mempengaruhi 
kematangan karier.  
4. Rusmania, V., Chalik, I. C. C., & Herdi., (2014)  yang berjudul Gambaran 
Kematangan Karir Siswa di SMK Musik Perguruan “CIKINI”. Jurnal. 
Universitas Negeri Jakarta. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran empiric 
mengenai kematangan karir pada siswa di Sekolah Menengah Kejuruan 
(survey terhadap siswa SMK musik perguruan “cikini kelas XI Boarding 
School Jakarta Selatan tahun ajaran 2013/2014). Subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas XI sebanyak 67 siswa. Alat pengumpulan data yang 
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digunakan adalah skala kematangan karir dengan berdasarkan konstruk 
teori kematangan karir Super (1992). Pengujian kualitas alat ukur 
menggunakan korelasi Product Moment Pearson dengan bantuan SPSS  
versi 20. Hasil analisis menunjukkan bahwa dari 98 item skala 
kematangan karir yang diuji cobakan terdapat 85 item yang berkorelasi 
signifikan atau valid dengan diketahui r hitung > r tabel (r tabel = 0,244) 
dan reliabilitas sebesar 0,950 dengan menggunakan rumus Cronbach 
Alpha. 
5. Khotimah, R. H., Radjah, C. L., & dan Handarini, D. M., (2016) yang 
berjudul Hubungan Antara Konsep Diri Akademik, Efikasi Diri 
Akademik, Harga diri dan Prokrastinasi Akademik pada Siswa SMP 
Negeri di Kota Malang. Jurnal. Universitas Negeri Malang. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konsep diri 
akademik, efikasi diri akademik, harga diri dan prokratinasi akademik. 
Subjek penelitian ini aalah sebanyak 393 siswa yang diperoleh melalui 
metode pengambilan sampel multistage random sampling. Alat ukur yang 
digunakan dalam penelitian adalah skala konsep diri akademik, skala 
efikasi diri akademik, skala harga diri dan skala prokratinasi akademik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa masing-masing variabel yaitu konsep 
diri akademik, efikasi diri akademik, harga diri memiliki hubungan negatif 
terhadap prokratinasi akademik dan secara bersama-sama ketiga variabel 
tersebut berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik.  
 
